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ABSTRAK 

Pemanfaatan energi angin dengan menggunakan turbin angin terus meningkat sebagai alat 

konversi energi yang sudah dikenal sejak dahulu. Jenis turbin angin yang sudah lama dikenal 

yaitu turbin angin poros vertical dan turbin angin poros horizontal. Turbin ini didesain untuk 

menyerap energi angin yang datang secara horizontal sedangkan dalam kenyataannya angin 

sering bergerak secara acak. Oleh karena itu dikembangkan jenis turbin baru yaitu turbin angin 

tipe poros silang . Turbin angin tipe poros silang  ini didesain dapat menyerap energi angin 

yang datang secara acak. Model turbin angin tipe poros silang ini terdiri dari 5 buah sudu 

vertikal dan 6 buah sudu horizontal. Pengujian turbin angin meliputi pengukuran kecepatan 

angin, kecepatan putar poros, tegangan dan arus listrik. Uji kinerja dilakukan pada kecepatan 

angin yang konstan. Selama pengujian, sudut pitch sudu horizontal divariasikan dari 25° 

hingga 40° dengan  kecepatan angin 4,1 m/s dan 5,2 m/s. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

daya keluaran dan efisiensi turbin angin dipengaruhi oleh sudut pitch sudu horizontal, slip pada 

sistem transmisi dan beban material pada turbin angin. Kecepatan putar poros maksimum 

sebesar 178 rpm dihasilkan pada sudut pitch sudu horizontal 40° dengan  kecepatan angin 5,2 

m/s. Koefisien daya maksimum terbesar didapat sebesar 7,1% pada kecepatan angin 4,1 m/s 

dengan sudut pitch sudu horizontal 40° dan daya listrik maksimum keluaran dari generator 

sebesar 2,88 W pada sudut pitch 40° dengan kecepatan angin 5,2 m/s. 

 

Kata Kunci: Turbin angin tipe poros silang, Sudut pitch sudu horizontal, Koefisien daya. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Pemanfaatan energi angin dengan menggunakan turbin angin terus meningkat sebagai alat 

konversi energi yang sudah dikenal sejak dahulu. Namun seiring ditemukannya minyak bumi 

kecenderungan pemanfaatan energi angin untuk kehidupan manusia mulai menurun, keadaan 

ini berlangsung hingga terjadinya krisis energi. Dengan demikian masyarakat mulai menyadari 

perlunya pengembangan manfaat energi nonminyak termasuk pengembangan pemanfaatan 

energi angin melalui turbin angin. Jenis turbin angin yang sudah lama dikenal yaitu turbin 

angin poros vertical dan turbin angin poros horizontal. Turbin angin ini didesain untuk 

menyerap energi angin yang datang secara horizontal sedangkan dalam kenyataannya angin 

sering bergerak secara acak. Oleh karena itu dikembangkan jenis turbin baru yaitu turbin angin 

tipe poros silang . Turbin angin tipe poros silang  ini didesain dapat menyerap energi angin 

yang datang secara acak. Karakteristik performansi model turbin angin tipe poros silang hasil 

pengembangan adalah sangat penting sebelum ditindaklanjuti menjadi prototipe untuk 

diterapkan di masyarakat luas. 

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan pada paragraf di atas maka melalui 

penelitian skripsi ini, akan diupayakan pengujian dan analisis model turbin angin tipe poros 

silang. Parameter-parameter hasil pengujian ini akan digunakan untuk analisis performansi dan 

membandingkannya dengan parameter performansi hasil desain model turbin angin tipe poros 

silang sebelumnya. Pengujian turbin angin meliputi pengukuran variasi kecepatan angin, 

kecepatan putar poros, tegangan dan arus listrik. Sehingga dari hasil pengujian dan analisis ini 

akan diperoleh karakteristik performansi model turbin angin tipe poros silang. Diharapkan akan 

didapat karakteristik performansi yang mendekati keadaan sesungguhnya. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas maka rumusan masalahnya 

yaitu bagaimanakah  mendapatkan parameter performansi yang akan digunakan untuk 

mengetahui karakteristik performansi model turbin angin tipe poros silang hasil desain 

sebelumnya.  

3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian skripsi ini yaitu menentukan parameter performansi model turbin angin 

tipe poros silang untuk dianalisis dan membandingkannya dengan parameter performansi hasil 

desain sebelumnya. 



4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat menambah bahan informasi bagi 

masyarakat luas yang berkaitan dengan pengujian dan analisis karakteristik performansi turbin 

angin tipe poros silang kapasitas 10 W. 

5. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian skripsi ini yaitu pengujian performansi turbin angin tipe poros 

silang berkapasitas daya 10 W yang meliputi pengukuran kecepatan angin, kecepatan putar 

poros, tegangan dan arus listrik. Dengan mengatur sudut pitch sudu horizontal. 

6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang Latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan, Batasan masalah, 

Prediksi hasil, Manfaat penelitian, dan Sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang berhubungan dengan sistem pembangkit listrik tenaga 

angin dengan turbin angin. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang diagram alir dan pejelasan diagram alir proses pengujian dan analisis 

turbin angin tipe poros silang. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data-data yang didapat dalam 

melakukan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang penulis tulis dalam laporan serta 

saran yang bermanfaat untuk pengembangan selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam skripsi 

LAMPIRAN 
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